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Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasan,berikutinikesimpulan pada penelitian ini.
1. Peningkatan Kemampuan Representasi Multipel Matematis Berdasarkanhasilanalisisdatamenggunakann-gainternormalisasidanuji statistiknon-parametrikMann-Whitney,dapatdisimpulkanbahwapeningkatan kemampuan	representasi	multipel	matematis	siswa	yang	memperoleh pembelajarandenganstrategiopen-endedlebihbaikdibandingkandengan siswayang memperoleh pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan olehnilai rata-ratan-gainkelompokeksperimenyanglebihtinggi,sertaadanyasiswa yangmencapaikategoripeningkatantinggi,yangtidakditemukanpada kelompokkontrol.Meskipunperbedaaninitidaksignifikansecarastatistik, namun secara praktis dan tendensial menunjukkan keunggulan strategi open- ended dalam mendorong kemampuan representasi visual, simbolik, dan verbal siswa dalam pembelajaran matematika.
2. PeningkatanKemampuanPemecahanMasalahMatematis

Hasil analisis uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran open-ended dan siswa yangmengikutipembelajaranlangsung.Nilairata-ratan-gainkelompok




 (
3
)
eksperimensecarasignifikanlebihtinggidibandingkankelompokkontrol,yang mengindikasikan bahwa strategi open-ended efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah, merencanakan strategi, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi hasil. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah terbuka memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa.
3. Hubungan antara Representasi Multipel dan Pemecahan Masalah Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapathubungan positif dansignifikanantarakemampuanrepresentasimultipelmatematisdan kemampuanpemecahanmasalahmatematissiswadalamkelompokyangmemperolehstrategipembelajaranopen-ended.Nilaikoefisienkorelasisebesar 0,367dengansignifikansi0,003menunjukkanbahwasemakintinggi kemampuan siswa dalam menggunakan representasi multipel, maka semakin baikpulakemampuanmerekadalammemecahkanmasalahmatematis.Temuan ini menegaskan bahwa representasi multipel berperan penting sebagai fondasi dalammendukungkeberhasilanprosespemecahanmasalahsecaramenyeluruh.
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Saran disusun berdasarkan hasil temuan empiris dan refleksi selama pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 28 Medan. Saran ini ditujukan bagi berbagaipihakyangberkepentingan,sepertiguru,sekolah,penelitiselanjutnya, dan pengambil kebijakan pendidikan, guna mendorong peningkatan kualitas pembelajaran matematika, khususnya dalam pengembangan kemampuan representasimultipeldanpemecahanmasalahsiswamelaluistrategiopen-


ended. Diharapkan saran-saran ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam implementasi lebih luas dan perbaikan berkelanjutan terhadap pendekatan pembelajaran yang inovatif dan bermakna.
1. Untuk GuruMatematika
Guru disarankan untuk mulai menerapkan strategi pembelajaran open-ended secara bertahap dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga memperkuat keterampilan representasi dan pemecahan masalah yang esensial dalam matematika. Guru perlu diberikan pelatihan dan bimbingan teknis agar dapat merancang soal terbuka yang sesuai dengan karakteristik siswa dan kurikulum.
2. Untuk Sekolah

Sekolah sebaiknya mendukung inovasi pembelajaran seperti open-ended melalui pengelolaan waktu yang fleksibel, penyediaan sumber belajar yang relevan, serta menciptakan budaya belajar yang terbuka dan kolaboratif. Dukungan dari kepala sekolah dan tenaga kependidikan sangat penting untuk mendorong guru berani mencoba strategi baru dalam pembelajaran.
3. UntukPenelitiSelanjutnya

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak sekolah, jenjang yang berbeda, atau materi matematika lainnya. Selain itu, peneliti dapat mengintegrasikan pendekatan open-ended dengan strategipembelajaranlainnya,sepertipembelajaranberbasisproyekatau


[bookmark: _bookmark54]berbasis masalah, guna melihat pengaruh kombinatifnya terhadap hasil belajar siswa.
4. UntukPengambilKebijakan Pendidikan
[bookmark: _GoBack]Dinas pendidikan dan pembuat kebijakan diharapkan dapat mengakomodasi strategi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), seperti open-ended, dalam perencanaan pelatihan guru dan pengembangan kurikulum. Penekanan pada pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah harus menjadi prioritas dalam penyusunankebijakanpembelajaranmatematikaditingkat SekolahMenengah Pertama.
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